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JADWAL
Masa Penawaran Awal : 16 – 19 April 2024
Tanggal Efektif : 26 April 2024
Masa Penawaran Umum : 30 April – 3 Mei 2024
Tanggal Penjatahan : 3 Mei 2024
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 6 Mei 2024
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 7 Mei 2024

PENAWARAN UMUM
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak-banyaknya 656.250.000 (enam ratus lima 
puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham baru 
yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang mewakili 
sebanyak-banyaknya 20% dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal : Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham
Kisaran Harga 
Penawaran

: Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp110,- (seratus 
sepuluh Rupiah) setiap saham

Jumlah Penawaran 
Umum Perdana 
Saham

: Sebanyak-banyaknya Rp72.187.500.000,- (tujuh puluh 
dua miliar seratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu 
Rupiah).

Tanggal Penawaran 
Umum

: 30 April – 3 Mei 2024

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
selengkapnya dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Xolare RCR 
Energy No.27 tanggal 27 Oktober 2023 yang dibuat di hadapan Syarifudin, SH., 
notaris di kota Tangerang, Akta perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-0066201.AH.01.02.Tahun 
2023 tanggal 30 Oktober 2023 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan di bawah 
No. AHU-0216906.AH.01.11 Tahun 2023 tanggal 30 Oktober 2023, perubahan 
anggaran dasar mana telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham 
dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0134992 tanggal 30 Oktober 2023, perubahan 
data perseroan mana telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham 
dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0134992 tanggal 30 Oktober 2023, kemudian 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0216906.AH.01.11 Tahun 
2023 tanggal 30 Oktober 2023, struktur permodalan dan susunan pemegang 
Saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp. 20,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.500.000.000 210.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
PT Energi Hijau Investama 1.900.000.000 38.000.000.000 72,38
Imam Buchairi 67.912.500 1.358.250.000 2,59
PT Asha Raharja Persada 260.208.250 5.204.165.000 9,91
PT Xolabit Terminal Bitumen
Mochamad Bhadaiwi

307.870.750
89.008.500

6.157.415.000
1.780.170.000

11,73
3,39

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.625.000.000 52.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.875.000.000 157.500.000.000
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp. 20,- per Saham
Sebelum  

Penawaran Umum Perdana Saham
Setelah  

Penawaran Umum Perdana Saham 
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.500.000.000 210.000.000.000 10.500.000.000 210.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
PT Energi Hijau Investama 1.900.000.000 38.000.000.000 72,38 1.900.000.000 38.000.000.000 57,90
Imam Buchairi 67.912.500 1.358.250.000 2,59 67.912.500 1.358.250.000 2,07
PT Asha Raharja Persada 260.208.250 5.204.165.000 9,91 260.208.250 5.204.165.000 7,93
PT Xolabit Terminal Bitumen 307.870.750 6.157.415.000 11,73 307.870.750 6.157.415.000 9,38
Mochamad Bhadaiwi 89.008.500 1.780.170.000 3,39 89.008.500 1.780.170.000 2,71
Masyarakat - - - 656.250.000 13.125.000.000 20,00
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor 2.625.000.000 52.500.000.000 100,00 3.281.250.000 65.625.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.875.000.000 157.500.000.000 7.218.750.000 144.375.000.000
Sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, tidak terdapat saham yang dimiliki 
oleh Perseroan sendiri.
Program Pemberian MESOP (Management and Employee Stock Option 
Program atau “MESOP”)
Program Pemberian MESOP ini merupakan program pemberian alokasi 
kepemilikan Saham Perseroan kepada sebanyak-banyaknya 30 orang. Peserta 
program MESOP akan ditentukan sesuai dengan ketentuan peraturan pasar modal 
yang berlaku dan sesuai dengan Keputusan Direksi Perseroan yang disetujui Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS).
Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris PT Xolare RCR Energy, Tbk. tanggal  
30 Oktober 2023, yang dibuat oleh Dewan Komisaris PT Xolare RCR Energy sebagai 
kuasa dari para pemegang saham berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa yang 
diselenggarakan pada tanggal 27 Oktober 2023 sebagaimana tertuang dalam 
Akta Pernyataan Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
PT Xolare RCR Energy No. 27 tanggal 27 Oktober 2023 yang dibuat di hadapan 
Syarifudin, SH., notaris di kota Tangerang, Akta perubahan tersebut telah mendapat 
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-0066201.
AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 30 Oktober 2023 dan telah terdaftar dalam Daftar 
Perseroan di bawah No. AHU-0216906.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 30 Oktober 
2023, Perseroan mengadakan Program MESOP sebanyak-banyaknya 7.500.000 
(tujuh juta lima ratus ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 0,29% (nol koma dua 
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat Pernyataan 
Pendaftaran Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian 
dengan mengacu kepada ketentuan yang termaktub dalam Peraturan Bursa Efek 
No. I-A. Informasi lebih lengkap mengenai Program MESOP dapat dilihat pada  
Bab I Prospektus ini. 
Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini 
telah terjual dan Program MESOP seperti dijelaskan diatas telah diimplementasikan, 
maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum Penawaran 
Umum dan sesudah pelaksanaan Penawaran Umum dan Program MESOP, secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp20,- per Saham

Sebelum Pelaksanaan MESOP Sesudah Pelaksanaan MESOP 
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.500.000.000 210.000.000.000 10.500.000.000 210.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
PT Energi Hijau Investama 1.900.000.000 38.000.000.000 57,90 1.900.000.000 38.000.000.000 57,77
PT Xolabit Terminal Bitumen 307.870.750 6.157.415.000 9,38 307.870.750 6.157.415.000 9,36
PT Asha Raharja Persada 260.208.250 5.204.165.000 7,93 260.208.250 5.204.165.000 7,91
Mochamad Bhadaiwi 89.008.500 1.780.170.000 2,71 89.008.500 1.780.170.000 2,71
Imam Buchairi 67.912.500 1.358.250.000 2,07 67.912.500 1.358.250.000 2,06
Masyarakat 656.250.000 13.125.000.000 20,00 656.250.000 13.125.000.000 19,95
MESOP - - - 7.500.000 150.000.000 0,23
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 3.281.250.000 65.625.000.000 100,00 3.288.750.000 65.775.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 7.218.750.000 144.375.000.000 7.221.250.000 144.225.000.000 
Penjelasan lebih lengkap mengenai Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang 
Saham Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham baru yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak-banyaknya 656.250.000 (enam ratus lima puluh enam 
juta dua ratus lima puluh ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas 
Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel 
Perseroan atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, maka 
Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 2.625.000.000 (dua 
miliar enam ratus dua puluh lima juta) saham. Dengan demikian, jumlah saham 
yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sejumlah sebanyak-banyaknya 
3.281.250.000 (tiga miliar dua ratus delapan puluh satu juta dua ratus lima puluh 
ribu) saham, atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor 
penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.
Selain itu, saham Perseroan hasil pelaksanaan atas hak opsi Program MESOP 
sebanyak-banyaknya 7.500.000 (tujuh juta lima ratus) saham yang berasal dari 
portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI. 
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari 
BEI No. S-10985/BEI.PP2/12-2023 tanggal 13 Desember 2023 perihal Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan 
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham 
baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham 
memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-
syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum Perdana 
Saham batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM dan UUP2SK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM
Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 2 April 2024, pemegang saham yang 
disebutkan di bawah ini secara sukarela menyatakan tidak akan mengalihkan 
sebagian atau seluruh kepemilikan saham dalam Perseroan sampai dengan  
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana 
Saham menjadi efektif.
1. Nama : PT Energi Hijau Investama

Jumlah Saham : 1.900.000.000 saham
2. Nama : PT Xolabit Terminal Bitumen

Jumlah Saham : 307.870.750 saham
3. Nama : PT Asha Raharja Persada

Jumlah Saham : 260.208.250 saham
4. Nama : Mochamad Bhadaiwi

Jumlah Saham : 89.008.500 saham
5. Nama : Imam Buchairi

Jumlah Saham : 67.912.500 saham
Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali dari Mochamad Bhadaiwi tertanggal  
30 Oktober 2023, selaku Pemegang Saham Pengendali Perseroan menyatakan 
tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan saham dalam Perseroan 
yang dimilikinya dan akan tetap menjadi Pemegang Saham Pengendali Perseroan 
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi 
efektif.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
INFORMASI TENTANG PERSETUJUAN DAN PERSYARATAN YANG 
DIHARUSKAN OLEH INSTANSI BERWENANG TERKAIT DENGAN 
PENAWARAN UMUM
Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
setelah dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan 
untuk:
1. Sekitar Rp48.273.790.000,- (empat puluh delapan miliar dua ratus tujuh 

puluh tiga juta tujuh ratus Sembilan puluh ribu Rupiah) akan digunakan untuk 
peningkatan modal di entitas anak, yaitu:
a. Sekitar Rp16.273.790.000,- (enam belas miliar dua ratus tujuh puluh 

tiga juta tujuh ratus Sembilan puluh ribu Rupiah) akan digunakan untuk 
peningkatan modal di entitas anak PT. Xolabit Bitumen Industri (XBI), 
dengan rincian sebagai berikut: 
i. Sebesar Rp10.267.393.500,- (sepuluh miliar dua ratus enam puluh 

tujuh juta tiga ratus sembilan puluh tiga ribu lima ratus Rupiah) akan 
digunakan untuk pengadaan mesin.

ii. Sebesar Rp3.506.396.500,- (tiga miliar lima ratus enam juta tiga 
ratus sembilan puluh enam ribu lima ratus rupiah Rupiah) akan 
digunakan untuk pembangunan pabrik pembuatan aspal membrane, 
di Kabupaten Tuban – Jawa Timur yang akan dimanfaatkan XBI untuk 
kegiatan distribusi produk ke luar daerah, termasuk wilayah Indonesia 
bagian Timur.

iii. Sebesar Rp2.500.000.000,- (dua miliar lima ratus juta Rupiah) akan 
digunakan sebagai modal kerja operasional, yaitu untuk pembelian 
bahan baku, biaya operasional kantor, biaya marketing, upah/gaji 
karyawan;

b. Sekitar Rp9.000.000.000,- (sembilan miliar Rupiah) akan digunakan untuk 
peningkatan modal di entitas anak PT. Aspal Polimer Emulsindo (APE), 
dimana:
i. Senilai Rp1.500.000.000,- (satu miliar lima ratus juta Rupiah) 

akan digunakan untuk perluasan bangunan di area pabrik dengan 
merenovasinya yang berlokasi di Demak, Jawa Tengah.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT XOLARE RCR ENERGY. TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT XOLARE RCR ENERGY TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perdagangan Aspal dan Jasa Konstruksi, serta Industri Pengolahan Aspal dan Jasa Konstruksi melalui Entitas Anak
Kantor Pusat:

Gedung Plaza Simatupang Lt. 6  
Jl. TB Simatupang Kav. IS No. 01 Pondok Pinang, Kebayoran Lama,  

Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12310
Telepon: (021) 22702295
Faksimili: (021) 22702295

Email: corsec@xolare.co.id
Website: www.xolare.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 656.250.000 (enam ratus lima puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) 
saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal 
Rp20,-  (dua puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran 
sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang 
Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp72.187.500.000,- (tujuh puluh dua miliar seratus 
delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).
Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan tanggal 30 Oktober 2023, yang dibuat oleh Dewan Komisaris Perseroan sebagai kuasa dari para pemegang 
saham berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal 27 Oktober 2023 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Perseroan No. 27 tanggal 27 Oktober 2023 yang dibuat di hadapan Syarifudin, SH., notaris di kota Tangerang, Perseroan akan mengalokasikan 
sebanyak-banyaknya 7.500.000 (tujuh juta lima ratus) saham; atau sebanyak-banyaknya 0,29% (nol koma dua sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh pada saat Pernyataan Pendaftaran untuk program Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”), dengan harga pelaksanaan MESOP sekurang-
kurangnya 90% (sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar 
Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
dalam Prospektus ini.
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), 
hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

Akan Ditentukan Kemudian

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT KARENA ADANYA KETERLAMBATAN PEMBAYARAN DARI CUSTOMER. RISIKO 
USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN 
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU 
ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK 
DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 April 2024

PROSPEKTUS RINGKAS

ii. Sedangkan senilai Rp7.500.000.000,- (tujuh miliar lima ratus juta 
Rupiah) akan digunakan untuk modal kerja, yaitu: 
• senilai Rp1.250.000.000,- (satu miliar dua ratus lima puluh juta 

Rupiah) akan digunakan untuk pembelian bahan baku produksi 
Karet SIR-20; dan 

• senilai Rp6.250.000.000,- (enam miliar dua ratus lima puluh juta 
Rupiah) akan digunakan sebagai modal kerja operasional namun 
tidak terbatas untuk pembelian persediaan bahan baku pendukung 
(  dan ), biaya operasional 
kantor, biaya marketing, dan gaji karyawan.

c. Sekitar Rp9.000.000.000 (sembilan miliar Rupiah) akan digunakan untuk 

(MBS), dimana:
i. Senilai Rp2.500.000.000,- (dua miliar lima ratus juta Rupiah) 

akan digunakan untuk perluasan bangunan di area pabrik dengan 
merenovasinya yang berlokasi di Muara Enim, Sumatera Selatan.

ii. Sedangkan senilai Rp6.500.000.000,- (enam miliar lima ratus juta 
Rupiah) akan digunakan MBS untuk modal kerja, yaitu: 
• senilai Rp2.500.000.000,- (dua miliar lima ratus juta Rupiah) akan 

digunakan untuk pembelian bahan baku produksi Karet SIR-20; 
dan

• senilai Rp4.000.000.000,- (empat miliar Rupiah) akan digunakan 
sebagai modal kerja operasional namun tidak terbatas untuk 
pembelian persediaan bahan baku pendukung (

 dan ), biaya operasional kantor, biaya 
marketing, dan gaji karyawan.

d. Sekitar Rp9.000.000.000,- (sembilan miliar Rupiah) akan digunakan untuk 
peningkatan modal di entitas anak PT. Aplikasi Bitumen Indonesia (ABI), 
dimana: 
i. Senilai Rp3.750.000.000,- (tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta 

Rupiah) akan digunakan untuk pembelian persediaan aspal dan modal 
kerja operasional namun tidak terbatas untuk pembelian persediaan 
bahan baku pendukung ( , dan kemasan), 
biaya operasional kantor, biaya marketing, dan gaji karyawan; 

ii. Senilai Rp2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah) akan digunakan 
untuk pembelian aspal untuk  yang akan digunakan untuk 
pengerjaan proyek pemeliharaan jalan.

iii. Senilai Rp3.250.000.000,- (tiga miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah) 
akan digunakan untuk pembelian aspal untuk chipseal yang akan 
digunakan untuk pengerjaan proyek pembangunan jalan utama dan 
hauling.

e. Sekitar Rp5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) akan digunakan untuk 
peningkatan modal di entitas anak PT. Bumiraya Energi Hijau (BEH), 
dimana seluruhnya akan digunakan untuk pembelian panel surya dan 
material pendukungnya, yaitu  dan 

.
2. Sisanya akan digunakan sebagai modal kerja Perseroan yaitu untuk pembelian 

persediaan aspal, biaya operasional kantor, biaya marketing, biaya leasing 
kendaraan operasional dan gaji karyawan.

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi 
untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan 
pendanaan yang berasal dari internal kas Perseroan dan/atau pembiayaan dari 
pihak perbankan dan/atau lembaga keuangan non-bank.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan Laporan Keuangan Audit Perseroan yang telah diterbitkan tanggal 
8 Maret 2024 untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Oktober 2023, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan 
dan ditandatangani oleh Ade Ikhwan
Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar Rp15.650.205.514,- (Rupiah 
penuh) dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober
2023

LIABILITAS 
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha – Pihak ketiga 72
Utang pajak 1.252
Biaya yang masih harus dibayar 4.614
Utang pembiayaan konsumen 64
Utang bank 6.898
Total Liabilitas Jangka Pendek 12.900
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas sewa – setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam satu tahun 760
Liabilitas imbalan kerja 1.972
Liabilitas pajak tangguhan 18
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.750
TOTAL LIABILITAS 15.650
Rincian dari liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
1.  Utang Usaha
Utang usaha Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah sebesar Rp72 juta , 
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah) 

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Pihak ketiga:
72

Total 72 
Utang usaha merupakan utang kepada pihak ketiga atas pembelian barang untuk 
kebutuhan operasional.
2. Utang Pajak
Utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah sebesar Rp1.252 
juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Pajak Penghasilan:
Entitas Induk:

PPh pasal 21 23
PPh pasal 23 10
PPh pasal 4(2) 1

Entitas anak:
PPh 21 7
PPh 23 6
PPh pasal 29 1.195
PP No. 55 (2023) 11

Total 1.252
3. Pinjaman 
Pinjaman Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah Utang Bank sebesar 
Rp6.898 juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Jangka Pendek
- PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 6.898
Total 6.898

Berdasarkan Akta No. 179 tanggal 23 Juni 2023, Perusahaan memperoleh limit 
fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) CO Tetap sebesar Rp3.500.000.000 dan fasilitas 
KMK Buyer sebesar Rp5.500.000.000 dengan suku bunga 9,75% per tahun. Jangka 
waktu berlakunya fasilitas ini adalah 12 bulan sejak tanggal akta ditandatangani.
Jaminan untuk fasilitas tersebut berupa:
- Penyerahan Hak Tagihan (Cessie) sebesar Rp1.538.465.000 atas piutang 

usaha per 31 Desember 2022 atas nama PT Xolare RCR Energy.
- Penyerahan Hak Milik Atas Kepercayaan (Fiducia Barang) sebesar 

Rp8.527.529.000 atas persediaan per 31 Desember 2022 atas nama PT Xolare 
RCR Energy.

- Penyerahan Hak Tagihan (Cessie) sebesar Rp13.000.000.000 atas seluruh 
proyek yang sedang dan akan dikerjakan oleh Grup.

- Kas deposito dengan Warkat No. DC 2660512 atas nama PT Xolare RCR 
Energy sebesar Rp1.000.000.000.

- SHM No. 10221/Kalideres tanggal 29 April 1999 atas nama Mochamad 
Bhadaiwi, luas 271 m², Surat Ukur No. 6/1999 tanggal 22 Maret 1999 dan IMB 
No. 04367/IMB/2003 tanggal 2 Juni 2003 atas nama Yuliana yang akan diikat 
dengan Hak Tanggungan I sebesar Rp3.947.500.000.

tanggal berakhir hak 15 Oktober 2048, atas nama PT Aspal Polimer Emulsindo, 
luas 3.074 m², Surat Ukur No. 00120/Mranak/2019 tanggal 8 Juli 2019 yang 
akan diikat dengan Hak Tanggungan I sebesar Rp6.943.614.000.

Sumatera, luas 9.243 m², Surat Ukur No. 262/Dalam/2008 tanggal 30 Mei 2008 
yang akan diikat dengan Hak Tanggungan I sebesar Rp5.305.507.000.

- Mesin dan peralatan pabrik atas nama PT Aspal Polimer Emulsindo yang akan 
diikat dengan Jaminan Fidusia secara notarial sebesar Rp2.435.720.000.

akan diikat dengan Jaminan Fidusia secara notarial sebesar Rp2.667.710.000.
Tidak terdapat pinjaman bank pada Anak Perusahaan.
Atas Utang Bank Oktober 2023, terdapat Rasio yang menjadi persyaratan fasilitas 
pinjaman, yaitu: 
- selalu positif,
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 300%
Atas persyaratan tersebut, Perseroan dapat memenuhi ke 2 persyaratan diatas, 
yaitu pada Oktober 2023 sebesar Rp35.792 juta atau bernilai 
positif dan Debt to Equity Ratio pada Oktober 2023 sebesar 0,22x atau 22% 
sehingga tidak melebihi 300%.
4. Liabilitas Sewa
Liabilitas sewa Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah sebesar Rp760juta, 
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Bagian jangka pendek -
Bagian jangka panjang 760
Total 760

Perusahaan menetapkan untuk menggunakan suku bunga pinjaman inkremental 
yakni suku bunga yang dibayar oleh penyewa atas peminjaman dengan jangka 
waktu serupa, atau dana yang diperlukan untuk memperoleh aset yang memiliki 
nilai yang serupa dengan aset hak dalam lingkungan ekonomik yang serupa. Dalam 
hal ini, perhitungan pada Perusahaan menggunakan tingkat suku bunga dasar 
kredit sebesar 8,29% - 9,56%.
5. Liabilitas Imbalan Kerja
Liabilitas imbalan kerja Perseroan dihitung oleh kantor konsultan aktuaria 
independen, Tubagus Syafrial & Amran Nangasan, dalam laporan No. 2644/PSAK-
TBA.AN/XII-2023 tanggal 28 Desember 2023 untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023, dengan menggunakan metode “ ” 
dan mempertimbangkan beberapa asumsi sebagai berikut:

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Usia pensiun 57 tahun
Tabel mortalitas Tabel mortalita Indonesia 2019 (TMI IV)
Tingkat kecacatan 10% dari tingkat mortalitas
Tingkat pengunduran diri 10% untuk karyawan dibawah usia 25 tahun dan akan berkurang secara linear 

sampai 0% pada usia 55 tahun
Tingkat kenaikan gaji 5,00% per tahun pada 31 Oktober 2023.
Tingkat diskonto 7,21% per tahun pada 31 Oktober 2023.
Mutasi atas liabilitas imbalan kerja adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Saldo awal 1.430 
Biaya jasa lalu -
Biaya bunga 77
Biaya jasa kini 446
Pembayaran manfaat -
Kerugian/ (keuntungan) aktuarial pada kewajiban 20
Pengukuran kembali nilai kini imbalan kerja -
Saldo Akhir 1.972
Beban imbalan kerja yang diakui pada laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Laba Rugi
Biaya jasa kini 446
Biaya bunga 77
Pengakuan langsung biaya jasa lalu -
Total 523
Penghasilan Komprehensif Lain
   Keuntungan aktuaris -
Rekonsiliasi mutasi liabilitas imbalan kerja yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Saldo awal 1.430
Pembayaran manfaat -
Beban imbalan pada tahun berjalan 523
Kerugian/(keuntungan) aktuarial pada kewajiban 20
Pengukuran kembali nilai kini imbalan kerja -
Total 1.972
Akumulasi nilai yang diakui pada Penghasilan Komprehensif Lain adalah sebagai 
berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Akumulasi nilai di awal periode (134)
Keuntungan/(kerugian) periode berjalan 20
Total (114)

Analisa sensitivitas kuantitatif kewajiban imbalan pasti terhadap perubahan asumsi 
utama tertimbang adalah berikut:

KETERANGAN
31 Oktober 2023

Perubahan Asumsi Dampak Perubahan Asumsi
Kenaikan Penurunan

Tingkat diskonto 1% 1% 1%
6. Biaya Yang Masih Harus Dibayar 
Biaya yang masih harus dibayar Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah 
sebesar Rp4.614 juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Jasa profesional 190
Provisi THR 146
Utang biaya 12
Lain-lain 4.267
Total 4.614
7. Utang pembiayaan konsumen 
Utang pembiayaan konsumen Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah 
sebesar Rp64juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Oktober 
2023

Jangka Pendek:
PT Dipo Star Finance 64

Jangka Panjang:
PT Dipo Star Finance -

Total 64
Perusahaan mendapatkan fasilitas pembiayaan dari PT Dipo Star Finance 
berdasarkan perjanjian pembiayaan tanggal 8 April 2021 No. 0018921/2/08/03/2021 
dengan rincian sebagai berikut: 
Fasilitas Pembiayaan
Angsuran per bulan : Rp10.691.200
Jangka waktu : 36 bulan
Bunga    : 2,95% - 5,90%
Pemenuhan dari persyaratan penting dari fasilitas pinjaman yang diterima untuk 
masing-masing periode laporan keuangan adalah penjaminan barang secara 

Jumlah pembayaran utang pembiayaan konsumen beserta bunga per 31 Oktober 
2023 sebesar Rp106.912.000.
Nilai kini dari jadwal pembayaran utang pembiayaan konsumen berdasarkan tahun 
jatuh tempo adalah sebagai berikut:

31 Oktober 2023
Pembayaran Minimum/

Minimum Payment
Komponen Bunga/
Interest Component

Nilai Kini/
Present Value

Dalam 1 tahun 63 2 64

Dalam 2 - 3 tahun - - -

Jumlah 63 2 64

8. Liabilitas Pajak Tangguhan 
Liabilitas pajak tangguhan Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2023 adalah 
sebesar Rp18juta, dengan rincian sebagai berikut:

31 Oktober 2023

Saldo Awal/
Beginning 
Balance

Dibebankan 
ke Laba Rugi/ 

Charged to 

Dibebankan ke 
Penghasilan 

Komprehensif Lain/ 
Charged to Other 
Comprehensive 

Income

Saldo Akhir/ 
Ending 
Balance

Liabilitas Pajak Tangguhan
Entitas Anak
Aset hak guna (7) (12) - (20)
Imbalan kerja 1 1 - 2
Liabilitas pajak 

tangguhan, neto (6) (11) - (18)
Penjelasan lebih lengkap mengenai Pernyataan Utang dapat dilihat pada Bab III 
Prospektus.

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 31 OKTOBER 2023 
TELAH DIUNGKAPKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI, DIMANA SAMPAI 
DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH 
MELUNASI LIABILITASNYA YANG TELAH JATUH TEMPO. 

SETELAH TANGGAL 31 OKTOBER 2023 SAMPAI DENGAN TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN 
PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS 
LAIN YANG SIGNIFIKAN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL 
DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-
LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN 
YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN.

SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN SAMPAI DENGAN 
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK DAN SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA 
PERNYATAAN PENDAFTARAN TIDAK TERDAPAT FAKTA MATERIAL YANG 
SIGNIFIKAN YANG DAPAT MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN 
PADA LIABILITAS PERSEROAN.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN KESANGGUPANNYA 
UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA SESUAI 
PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM 
PERJANJIAN KREDIT YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP 
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/
ATAU BUNGA PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN 
TERAKHIR SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN.

TIDAK TERDAPAT KOMITMEN DAN KONTIJENSI YANG DIMILIKI 
PERSEROAN.

SEHUBUNGAN DENGAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH 
DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI ATAS, MANAJEMEN PERSEROAN 
MENYATAKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN (NEGATIVE 
COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM 
PUBLIK.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

.
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

KETERANGAN 31 Oktober 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
Aset Lancar 48.693 63.221  66.687  27.361 
Aset Tidak Lancar 38.637 30.415  26.252  14.291 
TOTAL ASET 87.330 93.637 92.939 41.652
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek 12.900 22.402 38.581 19.346
Liabilitas Jangka Panjang 2.750 1.480 1.066 4.347
TOTAL LIABILITAS 15.650 23.882 39.647 23.693
EKUITAS 71.680 69.755 53.292 17.959
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 87.330 93.637 92.939 41.652

*) Tidak diaudit
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Keterangan 31 Oktober 
2023

31 
Oktober  
2022*)

31 Desember

2022 2021 2020

Pendapatan 48.500 52.436 90.809 94.589 67.090
Beban pokok pendapatan (30.412) (28.914) (46.674) (59.905) (45.232)
Laba kotor 18.088 23.522 44.135 34.684 21.858
Laba periode/tahun berjalan 1.940 11.256 24.435 15.787 11.323
(Beban)/penghasilan komprehensif lain (15) 14 17 88 -
Laba komprehensif periode/tahun berjalan 1.925 11.270 24.452 15.874 11.323
Laba periode/tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 1.941 11.421  24.600  15.695 11.314 
Kepentingan non pengendali - (166) (165) 92 9

Laba komprehensif periode/tahun berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 1.925 11.435  24.617  15.783 11.314 
Kepentingan non pengendali - (166) (165) 92 9

Laba per saham dasar (dalam Rupiah 
Penuh) 0,74 7,27 14,09 76,74 90,51
Dividen per saham (dalam Rupiah Penuh) - - 4.614.286 - -

*) Tidak diaudit
Rasio Keuangan

KETERANGAN 31 Oktober  31 Desember
2023 2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan -7,51% -4,00% 40,99% 0,51%
Laba Bruto -23,10% 27,25% 58,68% 434,00%
Laba Sebelum Manfaat/(Beban) Pajak 
Penghasilan -69,66% -10,60% 74,89% -969,40%

Laba Neto Tahun Berjalan -82,76% 54,78% 39,43% -780,10%
Total Aset -6,74% 0,75% 123,13% -46,11%
Total Liabilitas -34,47% -39,76% 67,33% -66,76%
Ekuitas - Neto 2,76% 30,89% 196,75% 198,69%
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/ Pendapatan 37,29% 48,60% 36,67% 32,58%
EBITDA/ Pendapatan 9,67% 26,54% 27,64% 22,71%
Laba Neto Tahun Berjalan/ Pendapatan 4,00% 26,91% 16,69% 16,88%
Laba Neto Tahun Berjalan/ Ekuitas - Neto 2,71% 35,03% 29,62% 63,05%
Laba Neto Tahun Berjalan/ Total Aset 2,22% 26,10% 16,99% 27,18%
Rasio Keuangan (X)
Total Liabilitas/ Total Aset 0,18x  0,26x  0,43x  0,57x 
Total Liabilitas/ Ekuitas - Neto 0,22x  0,34x  0,74x  1,32x 
Total Aset Lancar/ Total Liabilitas Jangka Pendek 3,77x  2,82x  1,73x  1,41x 

2,36x  8,52x  13,00x  16,36x 
0,54x  0,97x  1,41x 1,13x

21,70x 186,89x 176,65x 108,82x 
(DSCR) 0,67x  1,49x 1,52x  -   

Rasio DCSR 0% pada 31 Desember 2020 dikarenakan Perseroan tidak memiliki 
kewajiban utang bank, sehingga tidak dapat diperhitungkan pada nilai Rasio DCSR.
Perhitungan rasio per Oktober 2023 tidak disetahunkan.
Atas Utang Bank Oktober 2023, terdapat Rasio yang menjadi persyaratan fasilitas 
pinjaman, yaitu: 
- selalu positif,
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 300%
Atas persyaratan tersebut, Perseroan dapat memenuhi ke 2 persyaratan diatas, 
yaitu pada Oktober 2023 sebesar Rp35.792 juta atau 
bernilai positif dan Debt to Equity Ratio pada Oktober 2023 sebesar 0,22x atau  
22% sehingga tidak melebihi 300%.
Atas Utang Bank Tahun 2022, terdapat Rasio yang menjadi persyaratan fasilitas 
pinjaman, yaitu: 
- minimal 1 kali,
- Debt to Equity Ratio maksimal 2,50 kali, dan
- De minimal 100%
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Atas persyaratan tersebut, Perseroan dapat memenuhi ke 3 persyaratan diatas, 
yaitu  pada Tahun 2022 mencapai 2,82x, Debt to Equity Ratio pada 
Tahun 2022 sebesar 0,34x atau tidak melebihi 2,50x, dan 
mencapai 1,49x atau 149%.
Atas Utang Bank Tahun 2021, tidak terdapat Rasio yang menjadi persyaratan 
fasilitas pinjaman.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat 
pada Bab IV Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang 
dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada laporan keuangan Perseroan 
beserta catatan atas laporan keuangan di dalamnya, yang terdapat pada Bab V 
dari Prospektus ini. Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk periode 10 (sepuluh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023, dan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan, yang ditandatangani oleh Ade 
Ikhwan, S.E., CPA, untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Oktober 2023, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 
dan 2020 sedangkan oleh Rianita Soelaiman untuk tahun yang berakhir pada tanggal  

.
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
PENDAPATAN
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Pendapatan untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp48.500juta, mengalami penurunan sebesar 
Rp3.936 juta atau 8%, dibandingkan dengan Pendapatan pada tanggal 31 Oktober 
2022 sebesar Rp52.436 juta. Hal ini disebabkan oleh dalam periode Januari-
Oktober 2022 masih terdapat sisa pekerjaan dari konstruksi proyek PLTGU Senipah 
sebesar Rp19.801 juta, sementara dalam periode Januari-Oktober 2023 Pekerjaan 
konstruksi utama sudah selesai, dan menyisakan Pekerjaan Tambahan yaitu 
Konstruksi Sparepart sebesar Rp1.002 juta. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp90.809 juta, mengalami penurunan sebesar Rp3.780 juta atau  
4%, dibandingkan dengan Pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar Rp94.589 juta. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penurunan pendapatan konstruksi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat 
sebesar Rp94.589 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp27.499 juta atau 
29%, dibandingkan dengan Penjualan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 sebesar Rp67.090 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh adanya kenaikan pendapatan konstruksi yang masih berjalan dan ada 
kenaikan pendapatan yang bersumber dari Pemerintah. Dan ada satu anak usaha 

pengadaan dari pemerintah.
BEBAN POKOK PENDAPATAN
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Beban Pokok Penjualan untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp30.412 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.498 juta atau 5%, dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan 
yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp28.914 juta. Peningkatan 
ini sejalan dengan beban pokok penjualan yang bertambah karena terdapat 
peningkatan penjualan aspal.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 tercatat sebesar Rp46.674 juta, mengalami penurunan sebesar Rp13.231 juta 
atau 28%, dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp59.905 juta. Penurunan ini sejalan 
dengan beban pokok penjualan yang berkurang karena sudah terselesaikannya 
projek konstruksi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 tercatat sebesar Rp59.905 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp13.231 
juta atau 28%, dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp45.232 juta. Peningkatan 
ini sejalan dengan beban pokok penjualan yang meningkat karena sudah adanya 
tambahan projek pada konstruksi.
BEBAN USAHA
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Beban Usaha untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp15.119juta, mengalami peningkatan sebesar 
Rp4.564 juta atau 43%, dibandingkan dengan Beban Usaha yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp10.555 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya biaya tenaga kerja, biaya penyusutan aset tetap, 
biaya cadangan kerugian piutang dan juga terdapat perubahan restrukturisasi di 
Perusahaan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat 
sebesar Rp17.492 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp9.321 juta atau 114%, 
dibandingkan dengan Beban Usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp8.171 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya biaya tenaga kerja, biaya Imbalan kerja yang sudah mengikuti 
peraturan pemerintahan dengan perhitungan kembali dari aktuaria, dan beban 
penyusutan selaras dengan peningkatan aset tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
tercatat sebesar Rp8.171 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.851 juta atau  
29%, dibandingkan dengan Beban Usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp6.320 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya biaya tenaga kerja.
LABA NETO TAHUN/PERIODE BERJALAN
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Laba Neto Tahun/Periode Berjalan untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp1.940 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp9.316 juta atau 83%, dibandingkan dengan Laba Neto Tahun/Periode 
Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp11.256 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh Pendapatan konstruksi yang menurun 
karena pekerjaan telah terselesaikan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba Neto Tahun/Periode Berjalan untuk Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp24.435 juta, mengalami peningkatan sebesar 
Rp8.648 juta atau 55%, dibandingkan dengan Laba Neto Tahun/Periode Berjalan 
pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp15.787 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan penjualan aspal dan 
proyek sumatera selatan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Neto Tahun/Periode Berjalan untuk Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp15.787 juta, mengalami peningkatan sebesar 
Rp4.464 juta atau 39%, dibandingkan dengan Laba Neto Tahun/Periode Berjalan 
pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp11.323 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pendapatan konstruksi.
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - NETO
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Beban Komprehensif Lain – Neto untuk periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp15 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp29 juta atau 207%, dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif 
Lain – Neto yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp14 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya pengukuran kembali imbalan 
kerja dan pajak tangguhan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan Komprehensif Lain – Neto untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp17 juta, mengalami penurunan sebesar 
Rp71 juta atau 81%, dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain – Neto 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp88 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pengukuran kembali imbalan 
kerja dan pajak tangguhan tahun 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Penghasilan Komprehensif Lain – Neto untuk Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp88 juta, mengalami peningkatan sebesar 
Rp88 juta atau 100%, dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain – 
Neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar RpNihil. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya pengukuran kembali imbalan 
kerja dan pajak tangguhan yang sebelumnya tidak ada.
LABA KOMPREHENSIF NETO TAHUN BERJALAN
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Laba Komprehensif Neto Tahun Berjalan untuk periode 10 (sepuluh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp1.925 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp9.345 juta atau 83%, dibandingkan dengan Laba 
Komprehensif Neto Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 
sebesar Rp11.270 juta. Penurunan ini sejalan dengan menurunnya pendapatan 
konstruksi karena pekerjaan telah terselesaikan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba Komprehensif Neto Tahun Berjalan untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp24.452 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp8.578 juta atau 54%, dibandingkan dengan Laba Komprehensif Neto 
Tahun Berjalan pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp15.874 juta. Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya penjualan aspal dan 
proyek sumatera selatan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Komprehensif Neto Tahun Berjalan untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp15.874 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp4.551 juta atau 40%, dibandingkan dengan Laba Komprehensif Neto 
Tahun Berjalan pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp11.323 juta. Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya pendapatan 
konstruksi.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
ASET
Total Aset
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Total Aset pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp87.330 juta, mengalami 
penurunan sebesar Rp6.307 juta atau 7% dibandingkan dengan Total Aset pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp93.637 juta. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh pembelian aset tetap dan bahan baku produksi pada tahun 2023.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Total Aset pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp93.637 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp698 juta atau 1% dibandingkan dengan Total 
Aset pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp92.939 juta. Peningkatan ini 

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Total Aset pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp92.939 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp51.287 juta atau 123% dibandingkan dengan 
Total Aset pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp41.652 juta. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh adanya penerimaan uang atas pinjaman dari bank dan 

Aset Lancar
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Aset Lancar pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp48.693 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp14.528juta atau 23% dibandingkan dengan 
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp63.221 juta. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh adanya pembelian bahan baku untuk produksi pada 
tahun 2023.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp63.221 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp3.466juta atau 5% dibandingkan dengan Aset 
Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp66.687 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh adanya pembayaran dividen tunai entitas anak APE 
sebesar dan akuisisi saham entitas anak di tahun 2022.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp66.687 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp39.326 juta atau 144% dibandingkan dengan 
Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp27.361 juta. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh adanya penerimaan uang atas pinjaman dari bank dan 

Aset Tidak Lancar
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp38.637 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp8.222juta atau 27% dibandingkan dengan Aset 
Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp30.415 juta. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh pembelian aset tetap.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp30.415 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp4.163 juta atau 16% dibandingkan dengan Aset 
Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp26.252juta. Peningkatan 

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp26.252 
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp11.961 juta atau 84% dibandingkan 
dengan Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp14.291juta. 

LIABILITAS
Total Liabilitas
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Total Liabilitas pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp15.650 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp8.232juta atau 34% dibandingkan dengan Total 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp23.882 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh pelunasan utang bank tahun 2022 yang telah dibayarkan 
seluruhnya pada Januari 2023.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp23.882 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp15.765 juta atau 40% dibandingkan dengan 
Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp39.647 juta. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan diterima dimuka karena 
pekerjaan telah selesai.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp39.647 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp15.954 juta atau 67% dibandingkan dengan 
Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp23.693 juta. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank yang terjadi di 2021.
Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp12.900 
juta, mengalami penurunan sebesar Rp9.502 juta atau 42% dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp22.402 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pelunasan utang bank tahun 2022 yang 
telah dibayarkan seluruhnya pada Januari 2023.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp22.402 juta, mengalami penurunan sebesar Rp16.179 juta atau 42% 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp38.581 juta. Penurunan ini sejalan dengan penurunan biaya dibayar 
dimuka karena pekerjaan telah selesai.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp38.581juta, mengalami peningkatan sebesar Rp19.235 juta atau 99% 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp19.346 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan 
pada utang bank.
Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp2.750 
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.270 juta atau 86% dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp1.480juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan tetap yang 
menyebabkan bertambahnya liabilitas imbalan kerja dan penambahan liabilitas 
sewa.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar 
Rp1.480 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp414 juta atau 39% dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp1.066 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan 
tetap yang menyebabkan bertambahnya liabilitas imbalan kerja.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp1.066 juta, mengalami penurunan sebesar Rp3.281 juta atau 75% dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp4.347 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran utang lain-lain.
EKUITAS - NETO
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Oktober 2023 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2022
Ekuitas – Neto pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp71.680 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp1.925juta atau 3% dibandingkan dengan Ekuitas 
– Neto pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp69.755 juta. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Ekuitas – Neto pada tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp69.755 
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp16.463 juta atau 31% dibandingkan 
dengan Ekuitas – Neto pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp53.292 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor sesuai dengan Akta No 8 Tanggal 7 September 2022.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Ekuitas – Neto pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp53.292 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp35.333 juta atau 197% dibandingkan dengan 
Ekuitas – Neto pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp17.959 juta. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo laba dan penambahan atas laba 
entitas gabungan.
LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp953 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp4.464juta atau 127% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh dari 
aktivitas operasi pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar 
Rp3.511juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran 
kepada pemasok dan karyawan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp19.143 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp10.776 juta atau 36% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh 
dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp29.919juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
pembayaran lain-lain seperti pembayaran atas beban usaha.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp29.919 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp17.778 juta atau 146% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh 
dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp12.141 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
penerimaan pelanggan hal ini sejalan peningkatan penjualan.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas investasi terkait 
dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp8.518 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp30.086 juta atau 78% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan 
untuk aktivitas investasi pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 
sebesar Rp38.604 juta. Penurunan ini terjadi karena tidak adanya akuisisi dan 
penambahan kepemilikan saham di entitas anak pada periode Oktober 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp48.711 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp41.671 juta atau 592% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan 
untuk aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp7.040 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya pembelian 
aset tetap dan akuisisi serta penambahan kepemilikan saham di entitas anak.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp7.040 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp424 juta atau 6% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan untuk 
aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp7.464 juta. Penurunan ini terjadi karena arus kas dari aktivitas investasi 
hanya digunakan untuk pembelian aset tetap.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas pendanaan terkait 
dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023 
dibandingkan dengan periode 10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Oktober 2022.
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Oktober 2023 tercatat sebesar Rp9.218 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp17.637 juta atau 209% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh 
dari aktivitas pendanaan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 
sebesar Rp8.419 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pada periode yang 
berakhir 31 Oktober 2023 tidak terdapat pembagian dividen dan setoran modal 
saham.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 tercatat sebesar Rp8.397 juta, mengalami penurunan 
sebesar Rp13.402 juta atau 61% dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh 
dari aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp21.799 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembagian 
dividen tunai.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp21.799 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp39.799 juta atau 221% dibandingkan dengan arus kas neto digunakan 
untuk aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp18.000 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
kenaikan utang bank.

ANALISA RASIO KEUANGAN
Rasio DCSR 0% pada 31 Desember 2020 dikarenakan Perseroan tidak memiliki 
kewajiban utang bank, sehingga tidak dapat diperhitungkan pada nilai Rasio DCSR.
Perhitungan rasio per Oktober 2023 tidak disetahunkan.
Atas Utang Bank Oktober 2023, terdapat Rasio yang menjadi persyaratan fasilitas 
pinjaman, yaitu:
- selalu positif,
- Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 300%
Atas persyaratan tersebut, Perseroan dapat memenuhi ke 2 persyaratan diatas, 
yaitu pada Oktober 2023 sebesar Rp35.792 juta atau 
bernilai positif dan Debt to Equity Ratio pada Oktober 2023 sebesar 0,22x atau  
22% sehingga tidak melebihi 300%.
Atas Utang Bank Tahun 2022, terdapat Rasio yang menjadi persyaratan fasilitas 
pinjaman, yaitu:
- minimal 1 kali,
- Debt to Equity Ratio maksimal 2,50 kali, dan
- minimal 100%
Atas persyaratan tersebut, Perseroan dapat memenuhi ke 3 persyaratan diatas, 
yaitu  pada Tahun 2022 mencapai 2,82x, Debt to Equity Ratio pada 
Tahun 2022 sebesar 0,34x atau tidak melebihi 2,50x, dan 
mencapai 1,49x atau 149%.
Atas Utang Bank Tahun 2021, tidak terdapat Rasio yang menjadi persyaratan 
fasilitas pinjaman.
SOLVABILITAS
Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi 
liabilitas yang tercermin dari perbandingan antara total liabilitas dengan total ekuitas 
dan juga perbandingan antara total liabilitas dengan total aset. Rasio total liabilitas 
dengan total ekuitas Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Oktober 2023, 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah 0,22x, 0,34x, 
0,74x, dan 1,32x. Sedangkan untuk rasio total liabilitas dibandingkan dengan total 
aset Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 
2023, 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah 0,18x, 0,26x, 0,43x, dan 0,57x.
LIKUIDITAS
Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas 
jangka pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara total aset lancar 
dan total liabilitas jangka pendek atau rasio lancar. Rasio lancar untuk periode atau 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023, 31 Desember 2022, 2021, dan 
2020 adalah 3,77x, 2,82x, 1,73x, dan 1,41x.
IMBAL HASIL EKUITAS
Rasio imbal hasil ekuitas ( ) dipergunakan untuk mengetahui 
kemampuan Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan 
dari perbandingan antara laba neto dan total ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan 
untuk untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2023,  
31 Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah 2,71%, 35,03%, 29,62%, dan 63,05%.
IMBAL HASIL ASET
Kemampuan imbal hasil aset ( ) Perseroan dapat diukur 
dengan mempergunakan laba neto dibandingkan dengan total aset. Imbal hasil 
aset Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada 31 Oktober 2023,  
31 Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah 2,22%, 26,10%, 16,99%, dan 27,18%.
LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL
Untuk memenuhi kebutuhan akan likuiditasnya, maka secara internal, Perseroan 
selalu berusaha menjaga tingkat kesehatan pembiayaan sehingga kelancaran 
arus kas tetap dapat terjaga. Perseroan terus menjaga likuiditas dengan 
mempertahankan  perusahaan dalam rangka memperoleh arus kas 
operasi positif. Saat ini sumber pendanaan yang dimiliki Perseroan adalah dari 
modal disetor dan penerimaan dari pelanggan.
Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari setoran 
pemegang saham, piutang usaha, dan penerimaan penjualan. Sedangkan sumber 
likuiditas secara eksternal Perseroan berasal dari pihak ketiga, yaitu kredit Bank BRI. 
Dengan mempertimbangkan sumber daya keuangan yang tersedia bagi perseroan 
termasuk kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi, dan dana hasil penawaran 
umum, Perseroan berkeyakinan masih memiliki likuiditas yang mencukupi untuk 
keperluan operasi dan membayar hutang kepada pihak ketiga.
Sumber likuiditas Perseroan yang belum digunakan secara internal berupa piutang 
usaha, sumber ini belum digunakan karena adanya perputaran modal kerja. 
Sedangkan sumber likuiditas Perseroan secara eksternal bersumber dari fasilitas 
kredit Bank BRI yang digunakan untuk tujuan modal kerja sebesar Rp22 Milyar. Per 
31 Agustus 2023 Perseroan telah menggunakan fasilitas kredit sebesar Rp9 Milyar 
untuk modal kerja Perseroan.
Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan kebutuhan dana saat ini, 
maupun di masa yang akan datang dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang 
memadai dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap 
waktu.
Perseroan memiliki tingkat likuiditas keuangan yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh 
rasio lancar (total aset lancar / total liabilitas jangka pendek) Perseroan sebesar 
3,77x per 31 Oktober 2023.
Sumber likuiditas yang material belum digunakan saat ini, Perseroan memiliki 
sumber likuiditas material yang berasal dari fasilitas kredit Bank BRI yang 
memberikan fasilitas kredit yang digunakan untuk tujuan modal kerja.
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau 
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan 
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
Sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan memiliki modal kerja yang 
cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya.
BELANJA MODAL
Belanja modal Perseroan untuk periode 10 (sepuluh) bulan terakhir pada tanggal 
31 Oktober 2023 adalah sebesar Rp8.482 juta berupa , peralatan kantor, 
dan mesin.
Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp19.978 juta berupa Tanah, Kendaraan, Mesin, dan 
Peralatan Kantor.
Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp6.962 juta berupa Tanah, Bangunan, Mesin, dan 
Kendaraan.
Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp1.208 juta berupa Bangunan, Mesin, Peralatan kantor, dan 
Peralatan Laboratorium.
Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal yang material yang 
dilakukan.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Manajemen dapat 
dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO
Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan 
memiliki dampak paling besar hingga dampak paling kecil bagi Perseroan.
A. RISIKO UTAMA YANG MEMILIKI PENGARUH YANG SIGNIFIKAN 

TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN

Perseroan adalah risiko kredit karena adanya keterlambatan pembayaran dari 
.

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 
MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL 
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

1. Risiko Persaingan Usaha
2. Risiko Nilai Tukar Kurs
3. Risiko Fluktuasi Harga Minyak Dunia
4. Risiko Kelangkaan dan Keterlambatan Bahan Baku
5. Risiko Operasional
6. Risiko Berkurangnya Pembelian Dari Pelanggan Berulang
7. Risiko Perubahan Teknologi Produksi
8. Risiko Kondisi Ekonomi, Sosial Politik dan Kebijakan Pemerintah
9. Risiko Tingkat Penetrasi Pasar yang Rendah
10. Risiko Ketergantungan terhadap Pemasok Tertentu
11. Risiko Ketergantungan terhadap Pelanggan Tertentu
12. Risiko Ketergantungan terhadap Proyek Pemerintah
13. Risiko tertundanya proses balik nama tanah secara berkepanjangan
14. Risiko belum diperolehnya izin terkait Penggunaan Dana Penawaran Umum 

Perdana Saham
15. Risiko Kinerja Entitas Anak
16. Risiko Keterlambatan Penagihan Piutang
17. Risiko Nilai Asuransi
18. Risiko Larangan Impor Aspal
19. Risiko Fluktuasi Kinerja Perseroan karena sifat proyek segmen konstruksi dan 

20. Risiko Pelunasan Pinjaman
21. Risiko Tertundanya Proyek
C. RISIKO UMUM
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro
2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga
3. Risiko Bencana Alam
4. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku
5. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Kebijakan Dividen
4. Risiko sehubungan dengan Gagalnya Sistem Penawaran Umum Elektronik
Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting 
yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan 
yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 8 Maret 2024 
atas laporan keuangan pada tanggal 31 Oktober 2023 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik KAP Heliantono & Rekan yang telah ditandatangani oleh 
Ade Ikhwan (Ijin Akuntan Publik No. 1709), atas laporan keuangan pada tanggal 
31 Desember 2022, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik KAP Heliantono & Rekan yang telah ditandatangani oleh 
Rianita Soelaiman (Ijin Akuntan Publik No. 0152), berdasarkan standar audit yang 

Keterangan lebih lanjut mengenai Kejadian Penting dapat dilihat pada prospektus 
Bab VII.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Berdasarkan Akta No. 27 tanggal 27 Oktober 2023 susunan pengurusan Perseroan 
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : DR. Winardi Sani
Komisaris : Achmad Alwi, SH.
Komisaris Independen : Ramdani Eka Saputra, SE., SH, MM, MH
Direksi
Direktur Utama : Mochamad Bhadaiwi
Direktur  : Imam Buchairi
Direktur  :  Elvis Subiantoro
Direktur  :  Hasnan Riswandi
2. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 
TINJAUAN UMUM
PT Xolare RCR Energy Tbk (“Perseroan”) didirikan pada tanggal 18 Desember 2014, 
berdasarkan akta Notaris No.213, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, SH, SE, 
M.KN, Notaris di Jakarta dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan keputusan No. AHU-0001462.AH.01.01Tahun 2015. Perseroan memiliki 
kegiatan usaha yang bergerak dibidang Perdagangan Aspal dan Jasa Konstruksi, 
serta Industri Pengolahan Aspal dan Jasa Konstruksi melalui Entitas Anak. Jasa 
kontruksi yang dilakukan oleh Perseroan maupun Entitas Anak adalah layanan 
Rekayasa, Pengadaan & Konstruksi untuk pembangkit listrik gas uap dan biomasa, 
dan Jasa Konstruksi Mekanikal & Elektrikal, Bangunan Industri, & Perpipaan. 
Sementara untuk kegiatan usaha Industri Pengolahan Aspal hanya dilakukan 
oleh Entitas Anak, yang dalam kondisi saat ini Entitas Anak yang telah beroperasi 
terhadap kegiatan usaha tersebut adalah PT Aspal Polimer Emulsindo dan  

Prinsip bisnis Perseroan adalah memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
pelanggan, baik dalam kualitas produk, pemilihan produk, harga yang bersaing, 
dan ketepatan waktu pengiriman. Sasaran penggunaan produk-produk Aspal 
termasuk turunannya dan Jasa Konstruksi adalah untuk menunjang proyek-proyek 
pemerintah, proyek-proyek swasta, sektor energi, serta industri terkait lainnya.

Perseroan dalam operasionalnya telah didukung oleh sistem manajemen dan 
sumber daya manusia yang prima, dengan didukung oleh rantai pasok dari 
beberapa perusahaan terkemuka sebagai agen maupun distributor, baik dari 
perusahaan lokal maupun perusahaan internasional dimana Perseroan terus 
menerapkan proses integrasi seluruh proses produksi yang ada di Perseroan, untuk 
membawa teknologi dan sumber daya manusia bersama-sama mendapatkan hasil 
yang diharapkan bagi pelanggan Perseroan dan memberikan kontribusi yang paling 
diandalkan dalam bidang aspal dan konstruksi.
Keunggulan Kompetitif
Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dengan rincian sebagai berikut:
a. Memiliki Varian produk yang lengkap.
b. Mandiri dalam pengembangan produk & RD
c. Memiliki track record yang bagus

e. Sumber Daya Manusia yang Terampil & Laboratorium untuk R&D
f. Memiliki standar kualitas untuk produk dan K3 dalam proses produksi & 

pelaksanaan proyek
g.  Komitmen dan integritas yang kuat
Persaingan Usaha
Sebagai perusahaan yang melakukan usaha perdagangan, produksi, dan jasa 
konstruksi, maka persaingan usaha yang dihadapi oleh Perseroan dan entitas anak, 
haruslah ditelaah dari masing-masing produk-produk dan jasa yang diusahakan.  
Produk yang dijual Perseroan dan entitas anak terbagi menjadi 3 bagian :
1.  Aspal / Bitumen sebagai produk untuk konstruksi jalan
2.  Aspal / Bitumen sebagai produk untuk konstruksi bangunan
3.  konstruksi jalan dan panel surya
Perseroan juga memiliki beberapa pesaing usaha untuk aspal sebagai produk 
untuk konstruksi jalan diantaranya adalah PT Buntara Megah Inti, PT Multi Trading 
Pratama, PT Jaya Trade, PT Aspal Bangun Sarana, PT Bintang Djaja, Kalla Group, 
PT. Baria Bulk Terminal PT Aspindo Mutual, PT Hutama Prima, PT Bangun Olah 

memiliki beberapa pesaing usaha diantaranya adalah produk Shell, Bondall, Sika, 
Avian, Propan. dan Epoxyndo.
Sedangkan untuk jasa konstruksi solar panel, maka pesaing usaha dalam bidang ini 
adalah PT Tritama Mitra Lestari, PT Emerging Solar Indonesia, PT Bernadi Utama, 
PT Utomo Juragan Atas Surya, PT Energi Terbarukan Internasional, PT Supreme 
Power, PT. Reja Aton Energi, PT Atap Surya Nusantara, PT Sumber Energi Surya 
Nusantara.
Melalui hasil analisa eksternal terdapat faktor faktor yang menjadi ancaman 
perusahaan yaitu : peningkatan persaingan yang disebabkan turunnya margin 
industri yang sama, depresiasi nilai tukar rupiah khususnya terhadap USD, kondisi 
ekonomi global, kondisi ekonomi dalam negeri yang menyebabkan turunnya 
konsumsi, hambatan proyek infrastruktur dalam negeri secara internal maupun 
eksternal, kenaikan harga minyak dunia yang menyebabkan harga turunannya 
naik seperti aspal. Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan adalah 
ketertinggalan proyek infrastruktur di Indonesia dibandingkan dengan negara 
tetangga seperti Malaysia, Singapura. Ditambah dengan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang secara konstan sekitar 5% per tahun.
Strategi Usaha
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menyusun strategi usaha atau bisnis 
baik bagi Perseroan dan Entitas anak dalam upaya perusahaan dalam mengambil 
kebijakan dan pedoman yang memiliki komitmen dan tindakan yang terintegrasi 
serta dirancang untuk membangun keunggulan dalam persaingan bisnis untuk 
memenuhi dan mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya strategi bisnis ini, 

dari segi pasar, pesaing, pelanggan, dan lain sebagainya.
Strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha 
dan bisnis dalam beberapa tahun kedepan, yaitu:
Adapun strategi bisnis yang diterapkan adalah;
a. Kualitas Hasil Produksi
b. Layanan Purna Jual
c. Melakukan Kreativitas dan Inovasi
d. Quality Control and Assurance
e. Menerapkan Promosi Efektif
f. Dukungan sistem logistic untuk customer
g. Manajemen Bisnis
Sampai Saat ini sumber pendapatan Perseroan dan entitas yang terbesar 
berdasarkan proyek-proyek yang dibiayai anggaran pemerintah dan Swasta dari 
sektor energi dan pertambangan
Kegiatan Usaha
a. Perseroan
Setelah mengalami pergantian pemegang saham mayoritas dan berubah 
dari perusahaan penanaman modal asing menjadi perusahaan dalam negeri, 
Perseroan secara cepat melihat peluang dalam bisnis terkait perdagangan dan 
industri aspal dengan mensinergikan usaha dalam bidang perdagangan aspal 

pada awalnya adalah kerjasama dengan Perseroan sebagai pemasok utama aspal 
grade Penetras, kemudian dilanjutkan dengan membentuk konsorsium bersama 

perseroan setelah melakukan pengambilalihan mayoritas kepemilikan saham 

produksi produk-produk aspal.
Adapun kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan saat ini adalah kegiatan 
perdagangan aspal dan jasa konstruksi. Berikut merupakan penjelasan masing-
masing bidang usaha yang dijalankan Perseroan:
Bidang Aspal/Bitumen
Perseroan memiliki Merek “XOLABIT” yang dipergunakan untuk perdagangan 
Aspal Pen 60/70. Perseroan hanya menjual Aspal/Bitumen grade Penetrasi. Aspal 
Penetrasi dalam kemasan drum yang diperdagangkan oleh Perseroan bersumber 
atau diimpor dari Timur Tengah.
Tingkat harga aspal penetrasi yang dijual Perseroan berada dibawah harga aspal 
Pertamina dengan merujuk dan mengikuti harga aspal Pertamina, sedangkan 
volatilitas harga produk tersebut dipengaruhi oleh harga minyak mentah dan Kurs 
nilai tukar rupiah terhadap US dollar.
Bidang Jasa Konstruksi
Perseroan menyediakan jasa konstruksi untuk pembangkit listrik, konstruksi 
mekanikal & elektrikal, konstruksi bangunan industri, dan perpipaan. Perseroan telah 
berhasil melakukan pembangunan beberapa proyek dalam bidang jasa konstruksi 
seperti pembangunan pembangkit listrik tenaga gas uap dan pembangunan boiler 
gas.
b. Perusahaan Anak

 Perseroan melalui entitas anak memiliki tujuan jangka panjang untuk menjadi 
perusahaan yang mampu melakukan pengolahan aspal untuk menguatkan 
rantai pasok terhadap produk aspal dalam memenuhi kebutuhan bahan yang 
dibutuhkan oleh klien dalam pembangunan jalan dan konstruksi bangunan.

 Bidang usaha yang dikelola entitas anak adalah penjualan pengolahan aspal 

dengan lokasi usaha sebagai berikut:
• PT Aspal Polimer Emulsindo/APE (99,99%)

• PT Xolabit Bitumen Industri/XBI (99,99%)
• PT Xolabit Bitumen Borneo/XBB (99,99%)

(2) Bidang Usaha Jasa Konstruksi
 Selain dalam bidang perdagangan dan pengolahan aspal, Perseroan melalui 

anak perusahaan juga melakukan usaha dalam bidang konstruksi jalan 
khusus slurry seal dan chipseal yang material aspalnya menggunakan produk 
aspal emulsi dan aspal polimer produksi Entitas Anak lain, dan dalam bidang 
konstruksi instalasi solar panel baik untuk penggunaan di residensial, industry 
dan bisnis dengan Merek “XOLARE”.

 Bidang usaha jasa konstruksi melalui beberapa entitas anak yaitu :
• PT ABI (99,99%)
• PT BEH (99,99%)

Prospek Usaha
Prospek usaha dalam bidang aspal di Indonesia memiliki prospek yang cukup baik 
karena banyaknya pembangunan infrastruktur di Indonesia, seperti pembangunan 
jalan tol, jalan raya, bandara, pelabuhan, dan sebagainya. Aspal merupakan bahan 
dasar dalam pembangunan infrastruktur tersebut, sehingga permintaan akan 
aspal selalu tinggi. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang stabil dan meningkat 
di Indonesia juga berpotensi meningkatkan permintaan akan aspal, baik untuk 
keperluan infrastruktur maupun keperluan lainnya.
Kebutuhan aspal penetrasi di Indonesia per tahun sekitar 1,2 juta ton, dimana lebih 
dari 60% aspal di impor. Pada tahun Indonesia merupakan importir terbesar ke-8 
di dunia, dimana impor tersebut mayoritas berasal dari Singapore, Malaysia, China, 
Korea, Thailand dan dari Timur Tengah. Ditengah ketertinggalan sarana infrastruktur 
jalan dan jembatan, Indonesia harus mengimpor aspal karena ketidakcukupan 
produksi aspal di Indonesia yang hanya bisa mencukupi sekitar 30-40% dari total 
kebutuhan per tahun.
Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan target untuk menambah panjang 
jalan tol negara dari 2.676 kilometer pada tahun 2020 menjadi 5.000 kilometer 
pada tahun 2024, yang diharapkan dapat meningkatkan permintaan produk aspal 
di dalam negeri. Meningkatnya permintaan produk bitumen, termasuk aspal kelas 

peluang baru bagi perusahaan lokal dan internasional yang beroperasi di pasar 
aspal Indonesia.
Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat 
pada Bab VIII Prospektus.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM 
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam penawaran 
umum ini adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik : KAP Heliantono dan Rekan
Konsultan Hukum : Mulya, Mulia & Partners
Notaris   : Notaris & PPAT Syarifudin, S.H.
Biro Administrasi Efek : PT Ficomindo Buana Registrar
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran 

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat 
pada Bab XIII Prospektus.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan 
diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik pada waktu 
sebagaimana diatur dalam peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di 
sektor Pasar Modal yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas
UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36

Jl. M.H. Thamrin Kav.8-10, Jakarta 10230
Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 3190 7608
Website: www.utrade.co.id

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Ficomindo Buana Registrar
Alamat: Jl. Kyai Caringin No 2-A

RT11/RW4 Kel. Cideng Kec. Gambir
Jakarta Pusat 10150
Telp: (021) 22638327

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN


